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ABSTRAK 
 
Seiring bertambahnya jumlah beban kendaraan yang melintas, maka diperlukan 
suatu penelitian guna dapat meningkatkan nilai stabilitas perkerasan jalan. Salah satu 
alternatif adalah memodifikasi karakteristik sifat aspal dengan bahan tambah tertentu. 
Bahan tambah yang digunakan dapat berupa sisa atau limbah suatu produk, misalnya 
limbah las karbit. Selain murah dan berdampak positif pada lingkungan, juga dapat 
memberi pengaruh pada kinerja aspal. 
Penelitian ini dilakukan pada aspal pen 60/70, asbuton dan aspal polymer yang 
dicampur bahan limbah las karbit dengan kadar 2%, 3% dan 5%. Pengujian propertis aspal 
dilakukan sebelum TFOT dan sesudah TFOT, meliputi uji penetrasi, titik lembek, 
daktilitas, titik nyala, berat jenis, kelarutan, kehilangan berat dan viskositas. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan limbah 
las karbit terhadap aspal akan mengubah beberapa karakteristik aspal, diantaranya adalah 
nilai penetrasi, daktilitas, kelarutan aspal, dan berat jenis aspal. 
 
Kata kunci : Aspal Pen 60/70, Aspal Buton, Aspal Modifikasi, Limbah las karbit. 
 
 
 
 
 
  
  
KESIMPULAN 
 
 
Setelah melakukan percobaan laboratorium dan analisis terhadap hasil percobaan 
tersebut dapat disimpulkan : 
1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, aspal sebelum 
penambahan limbah las karbit dapat ditarik kesimpulan bahwa aspal 
minyak pen 60/70 memenuhi persayaratan spesifikasi bina marga 2010 rev. 
3, untuk aspal TRS-55 juga memenuhi spesifikasi yang disyaratkan, 
sedangkan untuk aspal Asbuton juga memenuhi spesifikasi yang 
disyaratkan, kecuali daktilitas yang masih dibawah persyaratan. 
2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, aspal dengan 
penambahan limbah las karbit 2%, 3% dan 5% dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terhadap aspal minyak pen 60/70 nilai penetrasi tidak memenuhi 
persyaratan pada kadar 2% karbit sementara nilai penetrasi dan kelarutan 
tidak memenuhi persayaratan pada kadar 3% dan 5% kadar karbit. 
Penambahan karbit terhadap aspal TRS-55 memberikan hasil hanya nilai 
kelarutan dalam TCE saja yang tidak memenuhi spesifikasi yang 
disyaratkan. Kemudian terhadap aspal buton memberikan hasil pada kadar 
2% karbit nilai daktilitas tidak memenuhi persyaratan, kadar 3% karbit nilai 
penetrasi dan daktilitas tidak memenuhi persyartan, sedangkan kadar 5% 
nilai penetrasi, daktilitas dan kelaritan tidak memenuhi spesifikasi yang 
disyaratkan. 
  
 
 
3. Pada dasarnya limbah las karbit merupakan butiran yang telah dihaluskan 
menjadi filler. Apabila dicampurkan pada aspal akan mempengaruhi sifat 
rheology aspal itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
limbah las karbit mampu menurunkan nilai penetrasi aspal sehingga 
menjadikan sifat fisik aspal tersebut menjadi lebih keras. Kemudian sifat 
fisik yang berubah juga pada nilai daktilitas dan viskositasnya, yang mana 
kekentalan aspal akan lebih kental dan adhesi aspal lebih rendah. 
Penggunaan limbah las karbit disarankan dibatasi hanya 2% saja mengingat 
nilai kelarutan aspal dalam TCE akan berkurang seiring dengan jumlah 
kadar yang digunakan. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
penambahan limbah las karbit pada aspal tidak dapat digunakan karena 
semua nilai pengujian aspal harus memenuhi spesifikasi bina marga 2010 
rev. 3, namun limbah las karbit dapat digunakan untuk filler pencampuran 
beraspal. 
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